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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh intelectual capital dan ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Perusahaan besar memiliki stabilitas kinerja yang lebih baik dan
kemampuan menghasilkan profitabilitas yang tinggi, sementara intellectual capital
berfungsi sebagai aset tak berwujud yang meningkatkan daya saing dan kinerja
perusahaan. Data penelitian menunjukkan bahwa beberapa perusahaan mengalami
penurunan laba bersih yang signifikan selama periode 2019-2022, terutama akibat
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan model regresi untuk menguji pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependent. Berdasarkan analisis, ditemukan
bahwa secara parsial intellectual capital dan ukuran perusahaan keduanya memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Intellectual capital menjadi
indikator objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan profit, sementara perusahaan dengan ukuran lebih besar cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik dan profit lebih tinggi. Secara simultan, kedua variabel
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap profitabilitas, menunjukkan pentingnya
intellectual capital dan ukuran perusahaan dalam meningkatkan kinerja finansial.

ABSTRACT

This study aims to examine the influence of intellectual capital and company size on
profitability in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Larger companies tend to have better performance
stability and higher profitability, while intellectual capital functions as an intangible asset that enhances the company's
competitiveness and performance. The research data shows that several companies experienced a significant decline in net
profits during the period 2019-2022, primarily due to the Covid-19 pandemic. This study uses a regression model to test the
influence of independent variables on the dependent variable. Based on the analysis, it was found that both intellectual capital
and company size have a positive and significant effect on profitability when tested individually. Intellectual capital serves as
an objective indicator to assess business success and the company's ability to generate profit, while larger companies tend to
have better performance and higher profits. Collectively, these two variables contribute significantly to profitability,
underscoring the importance of intellectual capital and company size in enhancing financial performance.

This is an open access article under the CC BY-SA license. @ @ @

1. PENDAHULUAN

Pada umumnya tujuan utama sebuah perusahaan adalah unutk mencapai tingkat keuntungan yang
optimal. Setiap entitas pada dasarnya harus mampu menghasilkan laba yang optimal untuk meningkatkan kinerja
keuangan. Untuk mencapai laba, diperlukan individu-individu berpengetahuan yang mampu menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan. Para pelaku bisnis dan karyawan kunci juga semakin berfokus pada peningkatan kinerja
Perusahaan. Tujuannya adalah untuk mempertahankan kepercayaan masyarakat dan investor, sehingga laba
perusahaan dapat terus meningkat (Saragih & Sihombing, 2021). Salah satu kriteria untuk mengevaluasi kinerja
adalah profitabilitas (Husain et al., 2023). Profitabilitas mencerminkan kemampuan suatu bisnis untuk
menghasilkan keuntungan dengan menghubungkan seluruh penjualannya dengan aset dan modal sendiri (Saprudin
& Arman, 2023). Lebih lanjut (Botutihe et al., 2023) berpendapat profitabilitas adalah suatu kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dalam waktu tertentu. Pandangan lain menyebutkan bahwa profitabilitas
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan mengukur tingkat efisiensi operasi
serta efisiensi dalam menggunakan aset yang dimiliki (Weston dan Copeland, 2010) dalam (Lamuda, 2017).

Penelitian ini berfokus pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bank
memainkan peran krusial dalam perekonomian suatu negara. Pada awal periode 2019-2021, perekonomian global
menunjukkan tanda-tanda stabil setelah melewati masa krisis yang panjang, memberikan dampak positif bagi
industri perbankan. Namun, stabilitas ini tidak bertahan lama karena perekonomian global kembali mengalami
gejolak dan perubahan signifikan. Di Indonesia, sektor perbankan menghadapi berbagai tantangan, termasuk
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penurunan profitabilitas akibat peningkatan biaya operasional dan persaingan yang semakin ketat pada tahun 2018.
Pada tahun 2020, pandemi Covid-19 muncul dan berdampak besar pada berbagai sektor, termasuk perbankan
(Suputra, 2021). Pandemi ini berlangsung cukup lama dan masih dalam tahap pemulihan saat ini. Sebagian besar
bank mengalami penurunan kinerja, terutama dalam hal perolehan laba, dengan laba bersih bank umum menurun
signifikan hingga 27,6% per September 2020. Melihat kondisi ini, pemerintah dan industri perbankan terus
berupaya memulihkan tingkat perolehan laba serta menjaga citra yang kuat di mata publik untuk menjaga stabilitas
sektor keuangan.

Fenomena ini menegaskan dampak signifikan pandemi Covid-19 pada sektor perbankan, yang didukung
oleh data yang tercantum dalam tabel 1. Data tersebut menunjukkan bahwa sepuluh perusahaan yang tergabung dalam
sektor perbankan mengalami penurunan laba yang cukup mencolok selama beberapa tahun terakhir.

Tabel 1. Penurunan laba bersih perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Dalam Jutaan Rupiah)

. Laba Bersih

No Kode Emiten 2019 2020 2021 2022
1 AGRO 51,061 31,6 23,045 11,46
2 AMAR 61,426 8,586 4115 -155,381
3 BABP 20,433 10,414 12,868 52,505
4 BBCA 28,569 27,147 31,44 40,755
5 BBNI 15,508 3,321 10,977 18,481
6 BBRI 34.413 18,66 30,755 51,408
7 BDMN 4,240 1,088 1,669 3,429
8 BGTG 11,841 3,198 10,866 46,043
9 BMRI 28,455 17,645 30,551 44,952
10 BNBA 51,167 35,053 44,449 38,939

Sumber: Diolah penulis, 2024.

Tabel 1 memberikan arah bahwa kinerja perusahaan perbankan dalam menghasilkan laba/profit dianggap
belum optimal. Keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur melalui rasio profitabilitas, tetapi juga dari
kemampuan sumber daya internal yang terus meningkatkan laba dari tahun ke tahun, menjamin kelangsungan
hidup perusahaan. Kelangsungan ini tidak hanya bergantung pada aset nyata (tangible assets), tetapi juga pada
aset tidak berwujud (intangible assets) yang berbasis pengetahuan (knowledge-based business) (Niswah, 2013).
Intelectual capital merupakan aset tidak berwujud yang terdiri dari sumber daya informasi, ilmu pengetahuan,
teknologi, inovasi, dan pengolahan organisasi yang digunakan untuk meningkatkan daya saing dan kinerja
Perusahaan (Sawarjuwono dan Kadir, 2003).

Di Indonesia, fenomena intelectual capital mulai dikenal sejak diterbitkannya PSAK No. 19, yang direvisi
pada tahun 2010, mengenai aset tidak berwujud (Kusuma & Napisah, 2024). Pengungkapan informasi mengenai
aset tak berwujud juga sangat penting secara nonfinansial. Para pelaku bisnis menyadari bahwa daya saing
perusahaan tidak hanya bergantung pada kepemilikan aset berwujud, tetapi lebih pada inovasi, sistem informasi,
manajemen organisasi, dan sumber daya organisasi yang dimilikinya (Widarjo, 2011). Oleh karena itu, perusahaan
memerlukan aset pengetahuan (knowledge asset) sebagai salah satu bentuk aset tak berwujud. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai aset pengetahuan adalah intelectual capital (Dewi
& Dewt, 2020). Selain itu, tingkat laba/profit perusahaan seringkali berkorelasi dengan ukuran perusahaan. Ukuran
perusahaan mencerminkan besar kecilnya aset yang dimiliki oleh perusahaan, yang menentukan struktur
keuangannya serta nilai aset yang bisa dibandingkan dengan perusahaan lain (Arviani & Sundari, 2023). Naik
turunnya ukuran perusahaan biasanya sejalan dengan performa penjualan dan kepemilikan aset. Dalam banyak
kasus, peningkatan penjualan dan aset mengindikasikan peningkatan laba, sementara penurunan dalam kedua
faktor tersebut cenderung mengakibatkan penurunan laba. Hal ini seperti melihat cermin yang mencerminkan
kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan. Semakin besar gambaran yang terlihat, semakin jelas juga
keadaannya.

Hasil beberapa penelitian sebelumnya tidak selalu konsisten. Menurut penelitian (Puteri & Efendi, 2021)
tentang pengaruh intellectual capital dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur,
ditemukan bahwa infellectual capital memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas, sedangkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh positif. Namun, penelitian oleh (Maqghfirah & Fadhlia, 2020) tentang pengaruh
intellectual capital dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas bank umum syariah menunjukkan hasil yang
berbeda, yaitu bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas
Intellectual capital merupakan aset tak berwujud yang terdiri dari sumber daya informasi dan pengetahuan
yang berperan dalam meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan (Mayasari & widyawati, 2018). Penelitian
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ini mendukung teori yang diungkapkan oleh (Ulum, 2009) yang menyatakan bahwa pemanfaatan penuh dari
human capital, customer capital, dan structural capital dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Pengelolaan yang efektif dari semua potensi ini akan menciptakan nilai tambah bagi perusahaan dan meningkatkan
kinerja keuangannya. Penelitian oleh (Marzocki, 2018) menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis pertama yang
diajukan adalah:

Hi: Intellectual capital berpengaruh postif signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Menurut (Dewi dkk, 2016) ukuran perusahaan dalam penelitian ini menggambarkan besarnya perusahaan
yang diukur dari total asetnya, seperti jumlah kantor cabang. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak
sumber daya dan aset yang dimilikinya untuk mencapai keuntungan. Perusahaan besar cenderung memiliki kondisi
yang lebih stabil, sehingga lebih mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan kecil.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh (Hartono, 2015) yang menyatakan bahwa
perusahaan besar cenderung mampu menghasilkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan perusahaan kecil.
Hal ini disebabkan oleh stabilitas kinerja yang lebih baik dan kemampuan menghasilkan profitabilitas yang tinggi
pada perusahaan besar. Penelitian oleh (Adawiyah, 2017) juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis kedua yang diajukan adalah:
Ha: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas
Pengaruh Intellectual capital dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Intellectual capital dan ukuran perusahaan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas karena
di dalam intellectual capital modal pengetahuan merupakan faktor penting dalam rangka membangun,
mengembangkan dan mempertahankan berdirinya sebuah perusahaan, alat untuk melakukan ekspansi usaha dan
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan.

Sedangkan ukuran perusahaan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas karena ukuran
perusahaan menjadi tolak ukur yang mencerminkan kemapanan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba yang
maksimal, karena semakin maksimal perusahaan dalam menggunakan aset maka laba yang akan didapat menjadi
semakin maksimal pula. Perusahaan menggunakan aset untuk kegiatan operasional perusahaan dengan tujuan
untuk menghasilkan laba. Ketika perusahaan mampu mengoptimalkan tingkat penggunaan keseluruhan asset yang
dimiliki, maka hal ini akan berdampak pada meningkatnya volume penjualan pada perusahaan. Sehingga
kemampuan perusahaan menghasilkan laba semakin tinggi, yang artinya penilaian terhadap rasio profitabilitas
juga tinggi. Hal ini terbukti dengan penelitian (Maghfirah dan Fadhila, 2018) menunjukkan bahwa intellectual
capital dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun hal ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yulianto, 2018) yang hanya mengukur pengaruh antara intellectual
capital, leverage dan ukuran perusahaan yang menunjukkan hasil dari penelitian tersebut bahwa intellectual capital
dan leverage berpengaruh positif terhadap profitabilitas dan produktivitas dan ukuran perusahaan berpengaruh
negative terhadap profitabilitas.

Hs: Intellectual capital dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

| Intellectual Capital
(X1)
I Profitabilitas
(Y)
| Ukuran Perusahaan 1
(X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data berupa angka yang dapat dianalisis menggunakan teknik
perhitungan statistik (Ghozali, 2016). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti memanfaatkan informasi yang sudah tersedia, sehingga dapat
menghemat waktu dan biaya yang diperlukan untuk mengumpulkan data. Data-data tersebut diperoleh dari situs
BEI yaitu www.idx.co.id.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2019-
2022. Sampel penelitian diperoleh dengan metode purposive sampling yaitu dengan kriteria yang telah ditetapkan,
yaitu:

a. Perusahaan sektor sektor perbankan yang terdaftar di BEI dengan rentang tahun 2019 —2022.
b. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan/laporan keuangan dan laporan keberlanjutan.
c. Perusahaan mengalami untung atau laba dalam rentang tahun 2019-2022.

Dari kriteria diatas sampel penelitian perusahaan sektor perbankan terdapat sebanyak 47 perusahaan
dengan periode selama 4 (empat) tahun berturut-turut, dapat disimpulkan sampel yang peneliti gunakan secara
keseluruhan sebanyak 188 data laporan keuangan perusahaan sektor perbankan. Untuk pengukuran variabel adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Pengukuran Variabel

Variabel Indikator Pengukuran Skala Pengukuran
Variabel Dependen
Profitability Return on Assets
Return on Assets = Net /ncome Rasio
Total Assets
(Kieso et al., 2022),
Variabel Independen
Intellectual Capital Value Added Intellectual Capital
VAIC = (VACE+VAHC+SCVA) Rasio
(Sarea & Alansari, 2016)
Ukuran Perusahaan Log Natural (Ln)
Ukuran Perusahaan = In (Total Asset) Rasio

(Putri, 2021)

Dalam penelitian ini, digunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis dan memahami arah
serta besarnya hubungan antara variabel dependen (profitabilitas) dengan variabel independen (intellectual capital
dan ukuran perusahaan) menggunakan model:

Y =a+blX1+b2X2+e

Keterangan:

Y = Variabel Terikat (Profitabilitas)

X1 = Variabel Bebas (Intellectual Capital)

X2 = Variabel Bebas (Ukuran Perusahaan)

a = Intersep

bl dan b2 = Konstanta

e = Kesalahan prediksi (error)

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen, di mana nilai R? berkisar antara nol hingga satu. Uji koefisien secara individual (uji t) bertujuan
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial,
dengan kriteria pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai T-hitung dan T-tabel. Selain itu, uji
simultan (uji statistik F) dilakukan untuk menilai pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen, dengan keputusan diambil berdasarkan perbandingan nilai F-hitung dan F-tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Linear Berganda

Menurut (Ghozali, 2009) analisis regresi digunakan dalam mengukur beberapa kuat hubungan antara dua
variabel atau lebih, serta menunjukan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel indepnden.
Analisis ini diperlukan dalam mengetahui koefisien-koefisien regrensi serta signifikasi sehingga dapat digunakan
dalam menjawab hipotesis yang ada. Hasil analisis regrensi linear berganda dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3. Analisis Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -131.024 35.867 -3.653 .000
X1 .001 .000 178 2.498 .013 989  1.012
X2 .004 .001 258  3.616 .000 989  1.012

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer diolah 2024

Berdasarkan tabel hasil analisis regrensi linear berganda diatas diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y=-131.024+0.178X1+0.258X2 + e

Dilihat dari persaaan diatas maka dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta (a) = -131,024 memberikan
arti jika intellectual capital (X1), dan ukuran perusahaan (X2) bernilai 0, maka profitabilitas akan konstan pada
nilai -131,024.

Nilai koefisien regresi variabel intellectual capital (b1) = 0,178X1, memberikan arti setiap peningkatan
skor variabel intellectual capital sebesar satu satuan akan diikuti peningkatan profitabilitas sebesar 0,178, dengan
asumsi variabel independen lainnya dalam keadaan tetap.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (bz2) = 0,258X>, memberikan makna bahwa setiap
kenaikan ukuran perusahaan sebesar satu satuan akan diikuti peningkatan profitabilitas sebesar 0,258, dengan
asumsi variabel independen lainnya dalam keadaan tetap.

Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam mejelaskan
perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Hasil analisis diperoleh nilai korelasi (R?) sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 329° .108 .098 26.743 1.452
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer diolah 2024

Pada tabel 4 nilai koefisien determinasi atau R-Square (R?) = 0,108 atau 10,8%. Hasil ini menunjukan
bahwa variabel independen yang terdiri dari intellectual capital dan ukuran perusahaan tidak memiliki kemampuan
dalam menjelaskan perubahan kenaikan peningkatan profitabilitas. Sedangkan sisanya sebesar 89,2% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini.

Pengaruh Secara Individual (Uji t)

Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel independent secara individual menerangkan
variasi variabel dependen (Ghozali, 2009). Dalam penelitian ini uji statistic t digunakan dalam mengetahui secara
persial pengaruh variabel intellectual capital dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Kriteria yang
digunakan dalam menguji statistic dapat dilihat pada nilai signifikansi, maka: Apabila nilai sig < 0,05 maka
variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen. Apabila nilai sig > 0,05 maka variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji statistic dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini:
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Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients t Sig.  Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -131.024 35.867 -3.653 .000
X1 .001 .000 178 2.498 .013 989  1.012
X2 .004 .001 258  3.616 .000 989  1.012

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer diolah 2024

Pada tabel 5 dapat di jelaskan bahwa nilai t-hitung variabel intellectual capital = 2.498 dengan tingkat
signifkansi = 0,013. Hasil ini menunjukan secara parsial intellectual capital berpengaruh positif dan signifkan
terhadap profitabilitas. Koefisien regresi yang didapatkan dalam penelitian ini bernilai positif, yang berarti
intellectual capital merupakan aset strategis yang dapat menciptakan nilai tambah dan memberikan keunggulan
kompetitif dibandingkan dengan para kompetitornya, sehingga hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan
profitabilitas.

Nilai t-hitung ukuran perusahaan = 3.616 dengan tingkat signifkansi sebesar 0,000. Hasil ini
menunjukan secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifkan terhadap profitabilitas. Koefisien
regresi yang didapatkan dalam penelitian ini bernilai positif ini dapat diartikan bahwa, apabila ukuran perusahaan
semakin besar, berarti profit yang diperolehnya juga semakin besar. Demikian pula, jika ukuran perusahaan
semakin kecil, berarti profit yang diperolehnya juga semakin kecil.

Uji Simultan (Uji statistic F)

Uji F dilakukan untuk memastikan apakah variabel independen secara bersama-sama atau simultan
mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Y). Pengujian dilakukan melalui perbandingan terhadap nilai
Fhitung dengan nilai Frbel. Hasil pengujian dapat di lihat dalam tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15372.599 2 7686.300 10.747 .000°
Residual 126586.401 177 715.177
Total 141959.000 179

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data Primer diolah 2024

Pengujian pengaruh simultan (F test) pada tabel 6, didapatkan nilai F hitung sebesar 10,747 dengan
nilai signifikansi = 0,000. Karena nilai signifikan < 0,05 maka secara bersama-sama intellectual capital (Xi) dan
ukuran perusahaan (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Pembahasan
Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan pengujian didapatkan bahwa variabel intellectual capital mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel profitabilitas. Perusahaan perbankan telah menggunakan dan mengoptimalkan
keahlian, pengetahuan, jaringan, dan pikiran karyawan mereka untuk menciptakan nilai bagi perusahaan. Ini jelas
menguntungkan dari sudut pandang pemegang saham karena menunjukkan kemampuan manajemen dalam
mengelola organisasi demi kepentingan para pemegang saham (pemilik). Hasil penelitian ini memperkuat hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Cahyani et al., 2015); (Astuti et al., 2019) yang menyatakan bahwa intellectual
capital (IC) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh
teori yang dinyatakan oleh Klein dan Prusak dalam (Ulum, 2009) bahwa Intellectual Capital adalah materi yang
telah disusun, ditangkap, dan digunakan untuk menghasilkan nilai aset yang lebih tinggi. Namun berbeda dengan
temuan penelitian (Putri & Kurnia, 2016); (Manalu & Hutabarat, 2020) yang menunjukkan bahwa intellectual
capital tidak berpengaruh siginfikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Perusahaan besar dan kecil pada dasarnya menghadapi berbagai tantangan dan
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hambatan dalam bersaing di industri perbankan. Persaingan yang tinggi mendorong semua perusahaan, baik besar
maupun kecil, untuk mencari keuntungan dengan mengoptimalkan total aset yang dimiliki. Situasi ini
menunjukkan pentingnya peran manajemen dalam mengelola aset, baik bagi perusahaan besar maupun kecil. Oleh
karena itu, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Ambarwati et al., 2015); (Kurrahmaniah et al., 2021) dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Setiadewi & Purbawangsa, 2015); (Nainggolan et al., 2022) bahwa ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Intellectual Capital Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas

Intellectual capital dan ukuran perusahaan bersama-sama memiliki kemampuan dalam meningkatkan
laba atau keuntungan. Dengan adanya penggunaan intellectual capital, diharapkan perusahaan dapat mengolah dan
memaksimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki secara efisien dan efektif yang dapat meningkatkan laba
perusahaan, sehingga perusahaan semakin baik dalam memanfaatkan intellectual capital yang dimiliki sehingga
perusahaanpun dapat meningkatkan tingkat profitabilitas perusahaan dan tingkat kepercayaan investor. Begitupula
dengan ukuran perusahaan yang nilainya Semakin besar maka perusahaan semakin memiliki sumber daya dan aset
untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi
yang lebih stabil. Kestabilan tersebut akan membuat perusahaan yang besar cenderung akan mampu untuk
menghasilkan profit yang lebih besar. (Maghfirah & Fadhlia, 2020); (Raniawati, 2020) menunjukkan bahwa
intellectual capital dan ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap profitabilitas.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa secara parsial menunjukkan
bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan
bahwa intellectual capital adalah indikator paling objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit. Perusahaan perbankan telah berhasil memanfaatkan dan
memaksimalkan keahlian, pengetahuan, jaringan, dan olah pikir karyawannya untuk menciptakan nilai tambah
bagi perusahaan, sehingga meningkatkan profitabilitas.

Selain itu, hasil pengujian secara parsial juga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menegaskan bahwa ukuran perusahaan merupakan jaminan bahwa
perusahaan akan memiliki kinerja yang baik, yang tercermin dari profit yang diperoleh perusahaan.

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara variabel
Intellectual capital dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Intellectual capital tetap menjadi indikator
paling objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan kemampuan perusahaan dalam memperoleh profit, demikian
juga dengan ukuran perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar tentu mampu menghasilkan profit yang lebih
besar dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil.
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